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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN E-ASSESSMENT LITERASI PADA PEMBELAJARAN 

TEMATIK UNTUK MENGUKUR KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  

PESERTA DIDIK DI SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh: 

APRILIANA PUSPA ANDHANI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Assessment Literasi yang 

diharapkan mampu untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian menurut ADDIE 

dengan lima tahapan, yaitu: Analisys, Design, Development, Implementation, 

Evaluation. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SDN 

Berundung. Hasil penelitian meliputi kelayakan dan keefektifan produk. Kelayakan 

produk dilihat dari hasil validasi produk oleh ahli bahasa, ahli media, dan ahli 

evaluasi. Perolehan hasil validasi tergolong sangat valid dengan hasil validasi ahli 

bahasa bahasa sebesar 92,00 katagori sangat valid, ahli media sebesar 89,09 

katagori sangat valid, dan ahli evaluasi sebesar 74,00 katagori valid. E-assessment 

literasi dinyatakan efektif untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. Hal ini 

dapat dilihat dari persentase perolehan skor pada setiap indikator berpikir kritis 

yang diantaranya indikator open mindedness sebesar 90,97%, indikator analytic 

sebesar 82,31%, indikator systematical sebesar 84,71%, indikator self-covindence 

sebesar 79,17%, indikator inquisitiveness sebesar 80,56%, dan indikator maturity 

sebesar 78,70%. Hal ini menunjukkan bahwa E-assessment Literasi dapat 

digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, E-Assessment Literasi, Pengembangan, 

Pembelajaran Tematik, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF E-ASSESSMENT LITERACY IN THEMATIC 

LEARNING TO MEASURE STUDENTS CRITICAL 

THINKING SKILLS IN PRIMARY SCHOOLS 

 

 

By 

APRILIANA PUSPA ANDHANI 

 

 

This research aims to develop E-Assessment Literacy is expected to be able to 

measure the critical thinking skills of elementary school students. This research 

uses research methods according to ADDIE with five stages, namely: Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation. The subjects in this research 

were class V students at SDN Berundung. The research results include the 

feasibility and effectiveness of the product. Product feasibility is seen from the 

results of product validation by language experts, media experts and evaluation 

experts. The validation results obtained were classified as very valid with the 

validation results for linguistic experts at 92.00 in the very valid category, media 

experts at 89.09 in the very valid category, and evaluation experts at 74.00 in the 

valid category. E-assessment literacy is declared effective for measuring critical 

thinking skills. This can be seen from the percentage of scores obtained for each 

critical thinking indicator, including indicators open mindedness amounted to 

90.97%, indicator analytic amounted to 82.31%, indicator systematicamounted to 

84.71%, indicator self-covindence amounted to 79.17%, indicator inquisitiveness 

of 80.56%, and indicators maturity amounting to 78.70%. This shows that Literacy 

E-assessment can be used to measure students' critical thinking skills. 

 

Keywords: Critical Thinking, Development, E-Assessment Literacy, Elementary 

School, Thematic Learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berpikir kritis menjadi kompetensi yang penting dalam pendidikan 

di abad 21. Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi yang ingin 

dicapai oleh pendidikan Indonesia. Pemerintah menetapkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah yang berisi: 

“Untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan menyongsong Generasi Emas 

Indonesia tahun 2045, telah ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan yang 

berbasis pada Kompetensi Abad 21, yang menuntut peserta didik memiliki 

keterampilan 4C (creativity, critical thingking, communication, and 

collaboration)”. 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Rosidin, dkk (2020) yang mengemukakan bahwa, 

kompetensi yang dibutuhkan merujuk pada tuntutan pembelajaran abad 21 

tertumpu pada keterampilan communication, collaboration, critical thingking dan 

creativity. Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu aktivitas untuk 

memperoleh pengetahuan yang perlu dikembangkan dalam setiap proses 

pembelajaran. Scriven dan Paul dalam Yousefi & Mohammadi (2016) 

berpendapat bahwa berpikir kritis adalah proses disiplin intelektual yang secara 

aktif dan keterampilan mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan dari 

observasi, pengalaman, atau komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan dan 

tindakan. Ennis (2011) berpikir kritis adalah pemikiran rasional dan reflektif yang 

terfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Menurut  

Kartimi (2012), berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap individu untuk 

menyikapi permasalahan kehidupan yang dihadapi. Seseorang dapat mengatur, 
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menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki pikirannya sehingga dia dapat 

bertindak lebih tepat. 

 

Kegiatan pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa guna mencapai tujuan 

pembelajaran itu sendiri. Kegiatan pembelajaran dan penilaian yang ditekankan 

berimplikasi terhadap kegiatan peserta didik tidak hanya sekedar memperoleh 

pengetahuan bersifat ilmiah semata melainkan muatan pengetahuan yang mampu 

melatihkan keterampilan berpikir peserta didik (Rosidin, dkk, 2020). Pemerintah 

menerapkan kurikulum yang berbeda dari waktu ke waktu sesuai dengan 

perkembangan zaman. Kurikulum yang saat ini diterapkan di Indonesia adalah 

kurikulum 2013. Pohan & Dafit (2021) mengungkapkan salah satu yang menjadi 

kekhasan kurikulum 2013, yaitu terkait pelaksanaan pembelajaran, dimana 

kurikulum 2013 menuntut guru untuk melaksanakan pembelajaran tematik 

integrative yang menekankan pendekatan saintifik. Materi dalam Kurikulum 2013 

disajikan dalam bentuk tema-tema guna mengaitkan beberapa mata pelajaran. 

Kurikulum 2013 juga mengharapakan penggunaan teknologi secara maksimal 

dalam setiap pembelajaran. Hal ini dikarenakan semakin cepatnya perkembangan 

IPTEK, yang berarti manusia juga harus semakin cepat pula dalam mengejar 

pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu pemanfaatan 

IPTK yang dapat digunakan dalam pendidikan, yaitu dalam hal assessmet 

(penilaian). 

 

E-assessment merupakan kegiatan penilain yang dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. Menurut The Joint Information System Committee dalam Permadi & 

Mustangin (2015) mendefinisikan e-assessment sebagai proses penilaian 

elektronik dimana teknologi komputer digunakan untuk penyajian kegiatan 

penilaian, dan menyimpan respon atau jawaban. Pemerintah telah menerapkan 

Asesmen Nasional (AN) yang berlaku sejak tahun 2021. AN adalah upaya 

pemerintah untuk memotret secara komperhensif mutu proses dan hasil belajar 

satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh Indonesia. AN merupakan 

sebuah metode evaluasi yang dilakukan pemerintah untuk memetakan keahlian 

literasi peserta didik tingkat akhir pada setiap jenjang pendidikan. AN di sekolah 
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dasar terbagi menjadi dua jenis, yaitu Asesmen Kompetensi Minuimum (AKM) 

dan Survey Lingkungan Hidup (Kemendikbud dalam Rahmania, 2021). AKM 

adalah penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh peserta didik agar 

mampu mengembangkan kapasitas dan berpartisipasi positif pada masyarakat. 

Kompetensi mendasar yang diukur AKM, yaitu literasi membaca dan literasi 

matematika (numerasi) (Pusmenjar, 2021). Melalui uji coba literasi dan numerasi, 

ketika mengerjakan AKM dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik (Mariana & Murnuartu, 2021). AKM menyajikan masalah 

dengan beragam konteks yang dapat diselesaikan menggunakan literasi membaca 

yang didefinisikan sebagai keterampilan untuk memahami, menggunakan, 

mengevaluasi, merefleksi berbagai jenis teks tulisab yang menggunakan kapasitas 

individu sebagai warga Indonesia. 

 

Kemampuan literasi membaca berkaitan erat dengan kemampuan berpikir yang 

diperlukan seseorang untuk kehidupan di era ini. Literasi membaca adalah 

kemampuan seseorang dalam memahami, menggunakan dan merefleksi bacaan 

tertulis untuk mencapai tujuan sesuai dengan keperluan memperluas pengetahuan 

dan potensi, serta berpartisipasi dalam masyarakat. Literasi membaca diukur 

dengan (1) format bacaa: narasi, kegiatan eksposisi, dan argumentasi, formasi, 

table, atau bagan; (2) tingkat berpikir dalam proses membaca mencakup kegiatan 

mencari informasi, membentuk pemahaman yang luas dari teks, 

menginterpretasikan, merefleksikan/mengevaluasi (konten, bentuk, dan cirinya); 

dan (3) konteks isi kutipan dan tujuan pemilihan kutipan (Harsiati & Priani, 2017) 

 

Pendidik menyadari pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan 

keterampilan berpikir kritis bagi peserta didik sebagai salah satu hasil dari proses 

pembelajaran. Namun kenyataannya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran terutama dala penilaian masih tergolong rendah. Begitu juga 

dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang masih tergolong rendah. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan melalui angket yang telah dilakukan kepada 

Pendidik kelas V di Gugus Raden Intan Kecamatan Ketapang Kabupaten 

Lampung Selatan yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Hasil Analisis Kebutuhan Pendidik 

No. Pertanyaan Jawaban Presentase 

1. Apakah bapak/ibu sudah menerapkan 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran di 

kelas? 

Sudah/Ya 100% 

Tidak/Belum 0% 

2. Apakah bapak/ibu pernah membuat soal 

literasi? 

Sudah/Ya 50% 

Tidak/Belum 50% 

3. Apakah bapak/ibu sudah melaksanakan 

penilaian dengan menggunakan 

perangkat elekronik? 

Sudah/Ya 25% 

Tidak/Belum 75% 

4. Apakah bapak/ibu memahami mengenai 

penilaian elektronik? 

Sudah/Ya 25% 

Tidak/Belum 75% 

5. Apakah bapak/ibu pernah membuat 

instrumen penilaian elektronik? 

Sudah/Ya 25% 

Tidak/Belum 75% 

6. Apakah bapak/ibu sudah membuat 

instrumen penilaian yang dapat 

mengukur berpikir kritis dalam 

pembelajaran? 

Sudah/Ya 25% 

Tidak/Belum 75% 

7. 

Apakah bapak/ibu dapat memahami cara 

penilaian yang dilakukan dengan 

menggunakan perangkat elektronik? 

Sudah/Ya 50% 

Tidak/Belum 50% 

Sumber: Data primer (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa seluruh pendidik telah menerapkan 

Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran. Sebanyak 50% belum pernah 

membuat soal literasi, sebanyak 75% pendidik belum melaksanakan e-assessment, 

75% belum memahami e-assessment. 75% belum pernah membuat instrument 

penilian elektronik, 75% belum membuat instrumen penilaian yang dapat 

mengukur berpikir kritis peserta didik, dan 50% belum memahami cara penilaian 

yang dilakukan dengan perangkat elektronik. 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada penelitian pendahuluan melalui angket 

mengenai e-assessment literasi untuk mengukur berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran tematik di Sekolah Dasar masih perlu dikembangkan. Hal ini 

dikarenakan masih banyaknya pendidik yang belum pernah menerapkan e-

assessment literasi untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Assessment yang digunakan masih bersifat konvensional dan belum dilaksanakan 

menggunakan perangkat elektonik. 
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Selanjutnya dilakukan penelitian pendahuluan di SDN Berundung untuk melihat 

respon peserta didik terkait e-assessment literasi dan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Respon peserta didik dilihat melalui instrument angket yang 

dibagikan kepada peserta didik, diperoleh hasil pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

No. Pernyataan Jawabab Presentase 

1. Apakah kamu sudah belajar tematik di 

sekolah? 

Sudah/Ya 100% 

Tidak/Belum 0% 

2. Apakah kamu sudah pernah 

mengerjakan soal menggunakan 

komputer atau gawai? 

Sudah/Ya 100% 

Tidak/Belum 0% 

3. Apakah kamu sudah pernah 

mengerjakan soal cerita? 

Sudah/Ya 100% 

Tidak/Belum 0% 

4. Apakah saat ujian, soal yang disajikan 

memiliki cerita yang membutuhkan 

pemahaman lebih mendalam? 

Sudah/Ya 40% 

Tidak/Belum 60% 

5. Apakah penilaian yang dapat dilakukan 

dimana saja akan memudahkan kamu 

dalam mengerjakannya? 

Sudah/Ya 100% 

Tidak/Belum 0% 

6. Apakah kamu memahami cara penilaian 

yang dilakukakn dengan menggunakan 

perangkat elektronik? 

Sudah/Ya 60% 

Tidak/Belum 40% 

7. Apakah penilaian yang hanya dapat 

dilakukan di sekolah membuat kalian 

merasa jenuh? 

Sudah/Ya 60% 

Tidak/Belum 40% 

Sumber: Data primer (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa selur proses pembelajaran sudah 

menggunakan Kurikulum 2013, seluruh peserta didik sudah pernah mengerjakan 

soal menggunakan perangkat komputer, seluruh peserta didik sudah pernah 

mengerjakan soal literasi, namun sebanyak 60% peserta didik merasa soal yang 

disajikan belum membutuhkan pemahan yang lebih mendalam dalam 

mengerjakannya. Kemudian seluruh peserta didik merasa bahwa penilaian yang 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dapat memudahkan peserta didik 

dalam pengerjaannya, selain itu sebanyak 60% perserta didik telah memahami 

cara mengerjakan soal dengan perangkat elektronik, dan 60% peserta didik merasa 

penilain yang harus selalu dikerjakan di sekolah membuat peserta didik merasa 

jenuh. 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagaian besar peserta didik sebenarnya sudah 

mampu untuk mengerjakan penilaian yang dilakukan secara elektronik dan merasa 

jenuh dengan penilaian yang hanya dapat dilakukan di sekolah. Seluruh peserta 

didik juga sudah pernah mengerjakan soal literasi. Hal ini menandakan bahwa 

penggunaan e-assessment literasi sangat memungkinkan diterapkan. Namun 

pesera didik juga berpendapat bahwa soal-soal yang disajikan dalam penilaian 

belum memerlukan pemahaman yang lebih dalam pengerjaannya. Berdasarkan 

analisis kebutuhan, peneliti akan melakukan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan E-Assesmet Literasi pada Pembelajaran Tematik untuk 

Mengukur Keterampilan Berpikir Peserta Didik di Sekolah Dasar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Sebagian pendidik belum memahami apa itu e-assessment literasi. 

2. Sebagian pendidik belum pernah membuat e-assessment literasi. 

3. Sebagian pendidik belum menggunakan e-assessment pada saat penilaian. 

4. Sebagian pendidik belum pernah membuat e-assessment yang dapat 

mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada permasalahan 

pengembangan e-assessment literasi untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik di sekolah dasar yang belum dilakukan pendidik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan e-assessment literasi pada pembelajaran tematik untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar? 

2. Bagaimana keefektivan e-assessment literasi pada pembelajaran tematik 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan e-assessment literasi yang layak pada pembelajaran tematik 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. 

2. Menghasilkan e-assessment literasi yang efektif pada pembelajaran tematik 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti, diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai e-assessment 

literasi yang dapat dimanfaatkan dalam penilaian pembelajaran tematik sehingga 

dapat menambah literatur serta memberikan inovasi dalam penilaian 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Pengembangan e-assessment literasi pada pembelajaran tematik diharapkan 

dapat mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

b. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan altermatif bagi pendidik dalam 

penilaian di kelas sehingga dapat mempermudah pendidik dalam mengukur 

berpikir kritis peserta didik. 

c. Kepala Sekolah 

Menambah informasi bagi kepala sekolah untuk pertimbangan dalam rangka 

perbaikan dan peningkatan mutu penilaian pembelajaran tematik di sekolah. 

d. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, menambah pengetahuan dan 

pengalaman mengenai pengembangan e-assessment lierasi pada pembelajaran 

tematik untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Penentuan ruang lingkup penelitian bertujuan untuk menghindari terjadinya uraian 

yang meluas dan menyimpang dari pokok permasalahan yang diteliti. Ruang 

lingkup penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (research and 

development). 

2. Objek Penelitian  

Objek Penelitian ini adalah e-assessment literasi untuk mengukur berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran tematik. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek Penelitian ini adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan 

Ketapang Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2022/2023. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

 

H. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa e-assessment literasi 

kognitif untuk mengukur keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran tematik 

di kelas V Sekolah Dasar. Spesifikasi produk yang dikembangkan dapat dilihat 

pada Tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

No Identifikasi Produk Deskripsi 

1. Jenis E-Assesmet Literasi Berpikir Kritis 

2. Judul Pengembangan E-Assessment Literasi pada 

Pembelajaran Tematik untuk Mengukur 

Keterampilan Berpikir Kiritis Peserta Didik di 

Sekolah Dasar 

3. Jenis Produk yang 

Dikembangkan 

E-Assessment literasi pada pembelajaran tematik 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik di Sekolah Dasar 

5. Tujuan Untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik di Sekolah Dasar 

6. Tema 6. Panas dan Perpindahannya 

7. Subtema 1. Suhu dan Kalor 
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No Identifikasi Produk Deskripsi 

8. Kompetensi Inti 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati [mendengar, melihat, membaca] 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

9. Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 

3.3 Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik. 

 

IPA 

3.6   Menerapkan konsep perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

A. E-Assessment Literasi 

1. Pengertian E-Assessment 

E-Assessment tersusun dari dua bagian, yaitu “E” yang merupakan singkatan dari 

“electronica” dan “assessment” yang berarti “penilaian”. Jadi, e-assessment dapat 

diartikan sebagai penilaian dengan menggunakan bantuan perangkat elektronika. 

Pelaksanaan e-assessment menggunakan perangkat elektronik seperti komputer, 

handphone, dan lain-lain. 

 

The Joint Information System Committee dalam Permadi, dkk (2015) 

mendefinisikan E-Assessment sebagai proses penilaian elektronik dimana 

teknologi komputer digunakan untuk penyajian kegiatan penilaian, dan 

menyimpan respon atau jawaban. Ini meliputi proses penilaian dari sudut pandang 

siswa, guru, lembaga pendidikan, dan lembaga penghargaan atau pengatur 

kebijakan, dan masyarakat umum. Menurut Crisp (2011) e-assessment merupakan 

penilaian yang melibatkan penggunaan perangkat digital untuk membantu dalam 

konstruksi, pengiriman, penyimpanan atau pelaporan tugas penilaian peserta 

didik, tanggapan, nilai atau umpan balik. Kemampuan kognitif dinilai dengan 

menggunakan software e-assessment sementara kemampuan praktis yang dinilai 

menggunakan e-portofolio atau software simulasi. 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa e-assessment adalah 

proses penilaian yang dilakukan dengan menggunakan teknologi komputer, 

laptop, ponsel pintar atau dengan perangkat lainnya. Teknologi-teknologi tersebut 

berfungsi untuk penyajian kegiatan penilaian, dan menyimpan respon atau 

jawaban. E-assessment dapat dilakukan dimana saja, kapan saja, dan tidak terikat 

oleh ruang tertentu. 
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2. Kelebihan dan Kekuranga E-Assessment 

E-assessment merupakan penilaian yang memanfaatkan teknologi informasi, hal 

ini memungkinkan pelaksanaan e-assessment dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja, sehingga dapat lebih memudahkan guru dan peserta didik. Menurut 

Crisp, (2011) e-assessment memiliki banyak kelebihan atau keuntungan baik bagi 

guru, siswa, ataupun lembaga. Kelebihan yang dimaksud meliputi empat hal 

pokok, yaitu efisiensi, efektifitas, keaslian, dan keterlibatan. Kelebihan dari segi 

efisiensi meliputi: (1) pelaksanaan yang terjadwal, artinya kapan penilaian 

dilakukan dan kapan penilaian diakhiri dapat diatur sesuai dengan keinginan guru, 

(2) laporan, artinya ketika penilaian selesai dilakukan maka hasil dari penilaian 

tersebut dapat langsung dilaporkan kepada siapa pun yang berkepentingan dengan 

penilaian tersebut, misalnya sekolah, orang tua, atau yang lainnya, (3) respon 

yang otomatis, artinya ketika siswa selesai melakukan penilaian maka secara 

otomatis akan mendapatkan jawaban atau respon dari sistem, (4) penyimpanan 

hasil dan nilai, artinya e-assessment memiliki kemampuan untuk melakukan 

penyimpanan terhadap hasil dan nilai. 

 

Kelebihan dari segi efektifitas, meliputi: (1) umpan balik yang segera, artinya 

ketika menggunakan e-assessment siswa dapat langsung mendapatkan umpan 

balik atas hasil penilaian yang dilakukan, apakah siswa tersebut telah memenuhi 

standar penilaian ataukah belum, (2) analisis validitas soal, artinya e-assessment 

dapat menjadi alat untuk dapat menganalisis validitas soal yang diberikan, (3) tipe 

soal baru, artinya banyak tipe soal yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan 

guru akan penilaian. Kelebihan dari segi keaslian, meliputi: (1) akses terhadap 

orang dan sumber, artinya siapa pun yang menggunakan sumber penilaian dari e-

assessment dapat diketahui keasliannya, sehingga tidak akan menimbulkan salah 

penilaian karena salah orang, (2) dapat didesain sesuai dengan situasi di dunia 

nyata, artinya walaupun penilaian dilakukan secara elektronik, tetapi 

pelaksanaannya dapat didesain agar seperti situasi di dunia nyata, (3) dapat 

mengatur tugas-tugas yang kompleks, artinya e-assessment memungkinkan guru 

apabila ingin memberikan tugas-tugas yang kompleks kepada siswa. Kelebihan 

dari segi keterlibatan, meliputi: (1) dapat menggunakan dunia maya, artinya 
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penilaian dapat dilakukan melalui dunia maya, (2) dapat digunakan untuk 

mereview diri sendiri atau teman, artinya melalui e-assessment memungkinkan 

siswa untuk dapat mengoreksi hasil pekerjaannya sendiri, selain itu pekerjaan 

tersebut juga dapat dikoreksi oleh teman sebaya. 

 

3. Pengertian Soal Literasi 

Literasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, menulis, mencari, 

menelusuri, mengolah, dan memahami informasi dalam rangka menganalisis, 

menanggapi, dan menggunakan teks tertulis. Literasi merupakan kompetensi 

untuk memahami, menggunakan, menilai, dan merefleksi jenis teks tulis dalam 

pengembangan kapasitas individu sebagai warga negara Indonesia serta warga 

dunia untuk berkontribusi produktif (Saadati & Saldi, 2019). Literasi juga 

merupakan keterampilan membuka, menekuni, serta menggunakan informasi 

dengan cara kritis (Wandasari, 2017).  

 

Literasi bahasa (baca dan tulis) merupakan pembelajaran serta ilmu untuk 

membaca, mencari, menulis, mengolah, menelusuri, serta mendalami informasi 

agar dapat memahami, menganalisis, serta memakai bacaan tertulis agar dapat 

mencapai tujuan belajar dan meningkatkan pemahaman serta kecakapan dalam 

mengatasi suatu permasalahan (Sani, 2014). Soal literasi merupakan soal yang 

terdiri dari teks yang terdapat kemampuan bernalar bagi peserta didik agar peserta 

didik dapat mengetahui, memahami, menggunakan, mengevaluasi serta merefleksi 

bermacam-macam bentuk bacaan sehingga dapat menangani persoalan dengan 

tepat (Purwanto, 2022). 

 

B. Quizizz 

Quizizz merupakan sebuah webtool atau aplikasi yang dibuat oleh quizizz inc. 

Quizizz merupakan aplikasi yang digunakan untuk membuat kuis interaktif 

berbasis online yang dapat dimaikan melalui komputer ataupun handphone. 

Kelebihan dari quizizz, yaitu mempunyai empat bahkan lebih bagian yang bisa 

difungsikan sebagai lembar pilihan jawaban dan dapat ditambahkan gambar pada 

bagian latar belakang jawaban atau pertanyaan. Selain itu, aplikasi quizizz mudah 

dalam pemakaiannya, karena aplikasi ini tidak berbayar sehingga dapat digunakan 
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oleh pendidik maupun peserta didik. Quizizz telah dilengkapi dengan sistem skor 

dan poin yang akan muncul secara otomatis apabila peserta didik menjawab soal 

yang tersedia. Quizizz juga menyediakan system peringkat peserta berdasarkan 

perolehan poin. Menyediakan fitur yang bisa menunjukkan jawaban benar apabila 

peserta didik memilih jawaban yang salah. Pada akhir sesi, quizizz juga 

menyediakan fitur review quiz dengan menampilkan soal beserta jawaban yang 

dipilih peserta dan jawaban yang benar. Sistem acak soal dan durasi pengerjaan. 

Quizizz menyediakan fitur acak soal, sehingga soal yang diterima setiap peserta 

didik berbeda urutannya. Selain itu, durasi waktu dari pengerjaan soal bahkan 

durasi pengerjaan per butir soalnya dapat diatur. Aplikasi ini dapat digunakan 

sebagai instrument evaluasi pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Pendidik dapat membagikan kode permainan kepada peserta didik, agar peserta 

didik dapat masuk ke dalam kuis yang telah dibuat oleh pendidik. Pada saat 

aplikasi kuis ini diterapkan sebagai instrumen evaluasi, aplikasi ini dapat secara 

otomatis menampilkan nilai yang diperoleh peserta didik dan peringkatnya dalam 

mengerjakan kuis. 

 

Sebagai mana platform pada umumnya, penggunaan quizizz sebagai instrumen 

penilaian memiliki kekurangan, antara lain penggunaan quizizz dalam penilaian 

memungkinkan peserta didik melakukan kecurangan. Hal ini dikarenakan peserta 

didik dapat mencari jawaban dengan cara membuka tab lain pada browser 

internet. Kendala lain terjadi apabila peserta didik terlambat maka durasi dalam 

mengerjakan soal akan berkurang atau konsekuensi lain, yaitu menunggu peserta 

didik tersebut untuk bergabung dalam quiz. Hal tersebut akan mengukur waktu. 

 

Langkah-langkah membuat akun yang akan diterapkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Masuk ke situs https://quizizz.com/ 

2. Klik sign up dengan menggunakan akun google, atau dengan memasukkan 

email. 

3. Setelah berhasil sign up, silakan klik a teacher. Perhatikan gambar berikut 

ini! 

https://quizizz.com/
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Gambar 2.1 Tampilan Beranda 

Sumber: https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom 

 

4. Pilih negara. 

5. Masukkan kode pos. 

6. Masukkan nama sekolah secara manual dengan cara klik can't find your 

organization. 

7. Klik add organization. 

8. Klik continue. 

 

Gambar 2.2 Tampilan Regist 

Sumber: https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom 

 

https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom
https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom
https://2.bp.blogspot.com/-_uXx_T-L01Y/XFV6a4YYYRI/AAAAAAAAIGM/NOLoSSqzMoIPGt_Ztm2XxAmzL8-Kfhb3gCLcBGAs/s1600/quizizz.com_1.png
https://1.bp.blogspot.com/-3iJeU0-vvPQ/XFV7KzPPKyI/AAAAAAAAIGU/ajKlTc3Pl2sCnN0gzwwSeD2TBHdX8_kagCLcBGAs/s1600/quizizz.com_2.png
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Sampai di sini, kita telah sukses membuat akun di quizizz.com. Setelah selesai 

membuat akun, langkah selanjutnya adalah membuat soal di quizizz.com. Untuk 

itu, ikuti langkah-langkah di bawah ini: 

1. Klik open quiz creator. 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar 2.3 Tampilan Membuat Quiz 

Sumber: https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom 

 

Keterangan: 

a. Masukkan nama kuis yang akan dibuat. 

b. Pilih bahasa yang digunakan dalam kuis. 

c. Masukkan gambar untuk kuis. Gambar ini boleh diisi, boleh tidak. 

d. Setelah selesai, klik save. 

 

3. Klik create new question untuk mulai membuat soal. 

 

Gambar 2.4 Tampilan untuk Membuat Soal 

Sumber: https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom 

https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom
https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom
https://3.bp.blogspot.com/-JFQh7gOoGgQ/XFV9gx5MKjI/AAAAAAAAIGg/R4dsc14MpSk37jxjXuXBfNQq_vsJ4zWRgCLcBGAs/s1600/quizizz.com_3.png
https://3.bp.blogspot.com/-yvoDUiq0j_k/XFV-dnXJzJI/AAAAAAAAIGs/Fzdn9tzmfzAPFHO-h3Ne4bgAWk3ZXrJ0wCLcBGAs/s1600/quizizz.com_4.png
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4. Kita akan dibawa ke halaman seperti di bawah ini. Silakan isikan sesuai 

dengan keterangan di bawah. 

 

Gambar 2.5 Tampilan untuk Membuat Kunci Jawaban 

Sumber: https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom 

 

Keterangan: 

a. Single answer adalah soal dengan satu jawaban benar. 

b. Multy select, adalah soal dengan jawaban benar lebih dari satu. 

c. 1 Untuk membuat soal. 

d. 2 Untuk pilihan 1. 

e. 3 Untuk pilihan 2. 

f. 4 Untuk pilihan 3. 

g. 5 Untuk pilihan 4. 

h. Untuk menghapus pilihan tinggal menekan ikon tong sampah. Untuk jawaban 

yang benar, silakan klik tanda centang di sebelah kiri sampai berwarna hijau. 

i. Untuk menambah option jawaban. 

j. Untuk mengatur waktu menjawab bisa dipilih 5, 10, 15, 20, dst (waktu dalam 

detik). 

k. Jika semua sudah selesai, klik save. 

l. Tampilan layar disebelah kanan adalah tampilan soal yang akan muncul di 

HP siswa. 

 

https://www.sman1sukaresmi.sch.id/read/21/membuat-kuis-online-dengan-quizizzcom
https://3.bp.blogspot.com/-mQERbeqF4wE/XFV__h5v0gI/AAAAAAAAIHE/qVFLjAUiSkc4wRzxwN4c2i44KY4qxhDOACLcBGAs/s1600/quizizz.com_5.png
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Silakan buat soal sebanyak yang diinginkan. Jika sudah, silakan klik finish quiz 

kemudian isi grade dan choose relevance subjetc. 

 

C. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah keterampilan yang bisa dimiliki peserta didik melalui latihan 

dan pembelajaran. Ennis dalam Dewi (2020) menjelaskan bahwa keterampilan 

berpikir kritis adalah proses yang bertujuan agar peserta didik mampu membuat 

keputusan yang masuk akal, jadi apa yang dipikirkan adalah yang terbaik dari 

sebuah kebenaran yang dapat dilakukan secara benar. Siswono (2016) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah keterampilan berpikir peserta didik 

untuk membandingkan dua atau lebih informasi yang diterima dengan informasi 

yang dimiliki. 

 

Berpikir kritis adalah proses aktivitas yang disiplin secara intelektual dan dengan 

terampil mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi informasi. Vale dalam Mapeala & Siew (2015) mengemukakan 

bahwa peserta didik yang mampu berpikir kritis dianggap lebih mampu 

memahami proses ilmiah dan menjadi lebih baik dalam mengajukan pertanyaan 

yang merupakan kemampuan dasar dari belajar mandiri dan penyelidikan. Sejalan 

dengan hal tersebut Liberna (2015) menjelaskan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang digunakan untuk memecahkan masalah dengan cara berpikir 

serius, aktif, dan teliti dalam menganalisis informasi yang diterima dengan 

memberikan alasan yang rasional. 

 

Dari pendapat para ahli mengenai berpikir kritis dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis merupakan proses aktivitas yang disiplin secara intelektual dan 

dengan terampil mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, 

dan mengevaluasi informasi. Berpikir kritis juga dikatakan sebagai suatu 

keterampilan berpikir secara reflektif untuk membuat keputusan yang masuk akal 

dimana kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik tidaklah sama, oleh karena 



18 

 

 

itu kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran perlu dilatih dan 

dikembangkan oleh pendidik. 

 

2. Indikator Berpikir Kritis 

Terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis dalam 

Susanto (2016) indikator tersebut dikelompokkan dalam lima aspek seperti dalam 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis  

No. Aspek Indikator 

1. Memberikan 

penjelasan sederhana 

1. Memfokuskan pertanyaan. 

2. Menganalisis pertanyaan. 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang 

suatu penjelasan. 

2. Membangun 

keterampilan dasar 

1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak. 

2. Mengobservasi dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan  1. Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi. 

2. Menginduksi dan mempertimbangkan 

induksi. 

3. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan. 

4. Memberikan 

penjelasan lanjut 

1. Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan suatu definisi dalam tiga 

dimensi. 

2. Mengidentifikasi asumsi. 

5. Mengatur strategi 

dan taktik 

1. Menentukan suatu tindakan. 

2. Berinteraksi dengan orang lain. 

(Sumber: Susanto, 2016) 

 

Facione dalam Anggriasari (2018) juga mengemukakan pendapat dalam 

pengelompokan indikator keterampilan berpikir kritis sebagai berikut. 

1) Interpretasi, yaitu mengenali, mengklasifikasi, dan menjelaskan fakta. 

2) Analisis, yaitu mengidentifikasi masalah dan menyelidiki terhadap 

suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan sebelumnya. 

3) Evaluasi, yaitu menilai kredibilitas informasi/pertanyaan. 

4) Inferensi, yaitu menentukan kesimpulan sementara (inferensi). 

5) Penjelasan, yaitu menjelaskan data berdasarkan argument yang 

meyakinkan dan menyajikan bukti atau fakta. 
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Indikator berpikir kritis menurut Amir (2015) mengemukakan lima indikator 

dalam keterampilan berpikir kritis. Lima indikator tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Keterampilan menganalisis, yaitu suatu keterampilan menguraikan 

sebuah struktur kedalam komponen-komponen agar mengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut. 

2) Keterampilan mensitesis, yaitu keterampilan yang berlawanan dengan 

keterampilan menganalisis. 

3) Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, yaitu keterampilan 

aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru. 

4) Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, 

dapat beranjak mencapai pengertian/pengetahuan (kebenaran) baru. 

5) Keterampilan mengevaluasi, yaitu keterampilan yang menuntut 

pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan 

berbagai kriteria. 

 

Berdasarkan kajian di atas, dalam penelitian ini menggunakan indikator yang 

merujuk pada pendapat Susanto (2016), yaitu: keterampilan berpikir kritis yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 1) Interpretasi, yaitu mengenali, 

mengklasifikasi, dan menjelaskan fakta, 2) Analisis, yaitu mengidentifikasi 

masalah dan menyelidiki terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan, 3) 

Evaluasi, yaitu menilai kredibilitas informasi/pertanyaan, 4) Inferensi, yaitu 

menentukan kesimpulan sementara (inferensi), dan 5) Penjelasan, yaitu 

menjelaskan data berdasarkan argument yang meyakinkan dan menyajikan bukti 

atau fakta. 

 

D. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah model dalam pembelajaran terpadu (integrated 

instruction) yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. 

Rusman (2010) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai 

suatu model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna 

pada peserta didik. 

 

Majid (2014) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu 

pendekatan dalam pembelajaran yang sengaja mengaitkan beberapa aspek baik 
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dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Adapun menurut Hajar 

(2013) pembelajaran berbasis kurikulum tematik adalah pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan (mengintegrasikan dan memadukan) 

beberapa mata pelajaran sehingga melahirkan pengalaman yang sangat berharga 

bagi para peserta didik. Pembelajaran tematik adalah keterkaitan dari beberapa 

mata pelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran baik intra mata 

pelajaran maupun antar mata pelajaran dengan menggunakan tema tertentu. 

Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatan peserta didik baik secara 

individu maupun kelompok aktif mencari, mengeksplorasi, dan menemukan 

konsep dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan 

pengalaman yang sangat berharga. 

 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik. Hajar (2013) 

mengemukakan bahwa pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai 

berikut. 

1. Berpusat pada peserta didik. 

2. Memberikan pengalaman langsung. 

3. Tidak terjadi pemisahan materi pelajaran secara jelas. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran. 

5. Bersifat fleksibel. 

6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 

7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

8. Mengembangkan komunikasi peserta didik. 

9. Lebih menekankan proses daripada hasil. 

 

Karakteristik pembelajaran tematik menurut Majid (2014) sebagai berikut. 

1. Berpusat pada peserta didik. 

2. Memberikan pengalaman langsung. 

3. Pemisahan mata pelajar tidak begitu jelas. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

5. Bersifat fleksibel. 

6. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

 



21 

 

 

Karakteristik pembelajaran tematik yang dijelaskan Rusman (2010) sebagai 

berikut. 

1. Berpusat pada peserta didik. 

2. Memberikan pengalaman langsung. 

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

5. Bersifat fleksibel. 

6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 

7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

 

Berdasarkan karakteristik pembelajaran tematik menurut para ahli, peneliti 

menyimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik antara lain: berpusat 

pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung, menyajikan konsep dari 

berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, pemisah antar mata pelajaran tidak 

begitu jelas, dan menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. Pembelajaran tematik lebih menekankan kepada pembelajaran 

yang sesuai minat dan kebutuhan peserta didik. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Setiap pembelajaran tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan, begitu pula 

dengan pembelajaran tematik. Majid (2014) menjelaskan bahwa kelebihan dan 

kekurangan dari pembelajaran tematik sebagai berikut. 

Kelebihan: 

1. Memberi pengalaman dan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

2. Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan persoalan 

yang dihadapi. 

3. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerjasama. 

4. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang 

lain. 

5. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata. 

 

Kekurangan: 

1. Pendidik harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, dan 

keterampilan metodologis yang handal. 

2. Menuntut kemampuan belajar peserta didik yang baik dalam kemampuan 

akademik maupun kreativitas. 

3. Memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak dan 

bervariasi. 
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4. Kurikulum halus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan pemahaman 

peserta didik. 

5. Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh 

(komprehensif). 

 

Selain itu kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik juga dijelaskan oleh 

Rusman (2010). Beberapa kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik 

sebagai berikut. 

Kelebihan: 

1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 

2. Kegiatan-kegiatan yang dipilih bertolak belakang dari minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

3. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik. 

4. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik. 

5. Menyajikan kegiatan belajar yang sesuai dengan permasalahan yang sering 

ditemui peserta didik  

6. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

 

Kekurangan: 

1. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan. 

2. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester. 

3. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung serta penanaman nilai moral. 

4. Tema tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, minat, 

dan daerah setempat. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kelebihan pembelajaran 

tematik yaitu: pembelajaran bersifat menyenangkan, aktif, kreatif, peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi sesuai dengan keterampilan yang 

dimilikinya, dan peserta didik mampu mengembangkan keterampilan sosial, 

seperti, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. Adapun 

kekurangan pembelajaran tematik, yaitu pembelajaran tematik memerlukan 

sumber belajar yang bervariasi, tidak semua mata pelajaran dapat dipadukan dan 

membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh. 

 

 

 

 



23 

 

 

4. Pembelajaran Tematik di Kelas V Sekolah Dasar 

Tema 6. Panas dan Perpindahannya 

Subtema 1. Suhu dan Kalor 

 

Tabel 2.2 KI dan KD Aspek Pengetahuan Tema 6 Subtema 1 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3.  Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

Bahasa Indonesia 

3.4 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak 

atau elektronik. 

 

IPA 

3.6   Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

1. Brigita Maharani Parama Putri & Apri Damai Sagita Krissandi (2022) 

“Pengembangan Soal Literasi Membaca AKM dengan Tema Manusia dan 

Lingkungan di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

soal masuk dalam katagoris sangat baik berdasarkan jumlah skor rata-rata 

hasil validasi oleh dosen ahli AKM dan guru kelas V SD dengan perolehan 

rata-rata 3,87. Berdasarkan kuesioner tanggapan siswa mendapatkan jumlah 

skor rata-rata 2,91 debgan kategori baik. 

2. Nauryza Dwi Riestanti (2022) ‘’Pengembangan Soal Literasi Membaca 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Tema Makhluk Hidup untuk Siswa 

Kelas V SD”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal literetasi tersebut 

layak dimana (1) kualitas soal literasi membaca berdasarkan hasil validasi 

ahli mendapat skor rata-rata 3,55 (katagori sangat baik); (2) hasil analisis dari 

40 butir soal diperoleh data terdapat 13 soal yang dinyatakan valid dan hasil 

uji reliabilitas menunjukkan angka 0,817. 

3. Novi Estu Nurlatifa (2022) “Pengembangan Soal Literasi Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) dengan Tema Hidup bersih dan Sehat untuk 

Siswa Kelas V SD”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas soal 

literasi AKM berdasarkan validasi produk oleh ahli termasuk dalam katagori 
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sangan baik dengan skor 3,58 dan berdasarakan kuesioner tanggapan peserta 

didik termasuk dala katagori sangat baik dengan skor 3,48. 

4. Yeni Ratna Prasasti (2017) “Pengembangan Instrumen Asesmen Berpikir 

Kritis Melalui Membaca untuk Siswa SD/MI” Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa Instrumen asesmen yang telah dikembangkan 

memiliki syarat validitas konstruk, reliabilitas, kepraktisan, dan keterbacaan 

yang baik sehingga layak digunakan. Hal tersebut diketahui dari hasil uji coba 

pada subjek uji coba antara lain, ahi instrument asesmen, ahli membaca, 

praktisi, dan siswa. Hasil dari uji coba diketahui bahwa rata-rata skor yang 

diperoleh terhadap aspek yang dinilai pada instrumen asesmen secara 

keseluruhan mencapai tingkat persentase ≥61%. 

5. Natalia Hana Purwanto (2022) “Pengembangan Literasi Membaca Berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada Tema Sehat itu Penting untuk 

Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil penilaian ahli bahwa produk termasuk dalam 

katagori sangat baik dan layak digunakan dengan skor 3,75 dan berdasrkan 

kuesioner tanggapan dari peserta didik termasuk dalam katagori sangat baik 

dengan rata-rata skor 3,45. 

6. W Sumarni, K I Supardi, dan N Widiarti (2018) “Development of assessment 

instruments to measure critical thinking skills” berdasarkan hasil, temuan dan 

pembahasan yang diperoleh dari kegiatan studi pendahuluan, uji coba terbatas 

dan uji skala luas, telah tersusun instrumen tes uraian analisis (AET) serta tes 

pemecahan masalah (PST) yang dikembangkan berupa deskripsi tentang 

sifatnya yang semi terbuka adalah valid dan reliable, serta layak digunakan. 

Kedua jenis instrumen tes tersebut telah dinyatakan valid untuk semua item 

tes menurut penilaian ahli, dan reliabel dengan koefisien reliabilitas 

instrumen tes esai analisis asam basa sebesar 0,74 dan tes pemecahan masalah 

sebesar 0,82.  

7. Indah Nurhidayah & Ardi (2022) dengan judul Instrumen E-Assessment 

Berbasis Quizizz tentang Materi Sistem Koordinasi untuk Kelas XI 

SMA/MA. Penelitian ini menunjukkan instrument yang dikembangkan layak 

digunakan dengan menghasilkan nilai rata-rata validitas logis dari segi materi 

adalah 93,75% dengan kriteria sangat valid dan pada aspek konstruksi 
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diperoleh nilai rata-rata 91,47% dengan kriteria sangat valid. Ditinjau dari 

segi aspek bahasa didapatkan nilai rata-rata 92,50% dengan kriteria sangat 

valid dan pada aspek kegrafikan diperoleh nilai rata-rata 92,50% dengan 

kriteria sangat valid. Rata-rata nilai validitas yang diperoleh sebesar 92,85% 

dengan kriteria sangat valid. Hasil rata-rata nilai praktikalitas oleh guru 

sebesar 97,70% dengan kriteria sangat praktis dan peserta didik sebesar 

84,80% dengan kriteria sangat praktis. Maka, dihasilkan instrumen e-

assessment berbasis Quizizz tentang materi sistem koordinasi untuk kelas XI 

yang valid dan praktis. 

8. Titik Harsiati & Endahntri Priyatni (2017) dengan judul Karakteristik Tes 

Literasi Membaca pada Programme for International Student Asessment 

(PISA). Penelitian ini dinyatakan layak sebagai pedoman soal literasi. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil PISA didominasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi berupa kemampuan interpretasi, refleksi, 

dan evaluasi. Kemampuan membaca yang diujikan adalah menggunakan 

kembali informasi, mengembangkan interpretasi dan menginterpretasikan, 

serta merefleksi dan mengevaluasi teks. Ragam tes yang digunakan meliputi 

pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, jawaban singkat esai tertutup, dan 

terbuka. 

 

F. Kerangka Pikir Penelitian 

Keterampilan berpikir kritis menjadi kompetensi, tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai oleh pendidikan Indonesia. Proses pembelajaran harus dirancang 

sedemikian rupa untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Semua aspek harus di 

tata dengan baik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kurikulum yang 

digunakan di tingkat sekolah dasar adalah kurikulum 2013 yang menggunakan 

pembelajaran berorientasi mata pelajaran tematik. Pembelajaran tematik berbasis 

keterampilan abad 21 merupakan inovasi pendidikan di Indonesia yang dirancang 

untuk mengoptimalkan generasi emas dengan menumbuhkan berpikir kritis pada 

peserta didik. Pengembangan e-assessment literasi peserta didik kelas V 

berbentuk soal uraian perlu dikembangkan untuk dapat membantu mengatasi 

rendahnya minat peserta didik dalam membaca dan menjadi tambahan referensi 
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ragam cara menilai dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi.  Pembuatan 

butir soal mengacu pada kriteria pembuatan soal yang baik, yaitu valid, reliabel, 

memiliki daya beda dan dapat ditentukan taraf kesukarannya. Secara sederhana 

dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

Proses 

Output 

1. Menghasilkan e-assessment literasi yang layak pada 

pembelajaran tematik untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar.  

2. Menghasilkan e-assessment literasi yang efektif 

pada pembelajaran tematik untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah 

dasar. 

Uji Coba 

Produk 

Uji kelayakan produk dengan 

validasi ahli. 

Uji validitas, reliabilitas, daya 

beda, tingkat kesukaran. 

Uji kemampuan berpikir kritis 

menggunakan e-assessment 

literasi yang dikembangkan. 

Input 

1. Sebagian pendidik belum memahami apa itu e-

assessment literasi. 

2. Sebagian pendidik pernah membuat e-assessment 

literasi. 

3. Sebagian pendidik belum menerapkan penilaian 

dengan menggunakan perangkat elektonik. 

4. Sebagian pendidik belum pernah membuat intrumen 

penilaian yang dapat mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

1. Pemetaan KI, KD, dan Indikator pada Kurikulum 

2013. 

2. Pembuatan kisi-kisi soal literasi. 

3. Pembuatan e-assessment. 

Pengembangan produk awal berupa prototipe e-

assessment literasi untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. 

Gambar 2.6 Bagan Kerangka Pikir 
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G. Produk Penelitian 

Produk penelitian merupakan produk yang dihasikan melalui proses riset dan 

pengembangan sehingga dihasilkan produk yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Produk penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan e-assessment literasi yang layak untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis dalam pembelajaran tematik pada peserta didik di Sekolah 

Dasar. 

2. Menghasilkan e-assessment literasi yang efektif untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran tematik pada peserta didik di 

Sekolah Dasar. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian pengembangan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan 

kesederhanaan tahapan-tahapannya sehingga mudah untuk dipelajari serta struktur 

tahapannya yang sistematis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Analisis Kebutuhan (Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kondisi lingkungan belajar sehingga 

dapat ditemukan produk yang akan dikembangkan. Peneliti melakukan penelitian 

pendahuluan untuk menganalisis potensi, kondisi, dan analisis kebutuhan pendidik 

dan peserta didik. Data hasil observasi berupa angket yang disebar kepada 

pendidik dan peserta didik kelas V. Selain angket, penulis juga melakukan 

observasi, penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengetahui produk yang akan 

dibuat memang benar penting dan dibutuhkan serta dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran. Selain analisis kebutuhan peneliti juga melakukan studi 

kepustakaan dengan cara mencari referensi atau rujukan penelitian relevan dari 

penelitian yang akan dilakukan. 

 

2. Pengembangan Model (Design) 

Peneliti mulai merencanakan pengembangan melalui beberapa langkah, pertama 

yaitu, mengkaji teori atau telaah mengenai konsep yang berkaitan dengan materi, 

kemudian menganalisis kompetensi dasar (KD) dan indikator pembelajaran yang 

hendak dicapai untuk mengukur berpikir kritis. Langkah selanjutnya 

pengembangan draf produk. Produk yang dikembangkan merupakan e-assessment 
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literasi. Hasil dari kegiatan ini adalah sebuah prototype e-assessment literasi untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran tematik.  

 

3. Pengembangan (Development) 

Peneliti mulai melaporkan dan menyusun bagian-bagian dari e-assessment literasi. 

Produk awal yang dihasilkan selanjutnya dilakukan validasi oleh tim ahli sehingga 

dapat diketahui apakah produk yang dihasilkan telah sesuai dan layak digunakan 

atau tidak. Tim ahli yang memvalidasi terdiri dari satu orang ahli media, satu 

orang ahli bahasa, dan satu orang ahli materi. Kriteria validator, yaitu yang 

kompeten pada bidangnya masing-masing, kemudian apabila menurut validator 

terdapat perbaikan maka akan dilakukan revisi dan perbaikan sesuai saran yang 

diberikan.  

 

Setelah dilakukan validasi, peneliti melakukan revisi berdasarkan saran maupun 

refleksi dari hasil validasi instrumen kecil sebagai penyempurnaan produk yang 

akan dikembangkan. Tujuan revisi produk ini adalah untuk memperbaiki 

kekurangan produk sehingga menyempurnakan e-assessment literasi. 

 

4. Implementasi (Implementation) 

Uji coba e-assessment literasi dilakukan setelah validasi ahli dan tahap revisi 

produk. Uji coba tersebut dilakukan pada peserta didik kelas V di SDN 

Berundung. Hasil uji coba digunakan untuk menyempurnakan produk e-

assessment literasi sehingga memperoleh produk yang efektif. 

 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Penyempurnaan produk hasil uji lapangan dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan produk sehingga menyempurnakan kembali e-assessment literasi 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang telah dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kondisi nyata dilapangan berdasarkan uji coba produk. Revisi 

ini juga dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan dan kelemahan yang 

didapatkan agar lebih baik untuk digunakan pada tahap selanjutnya. 
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B. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket analisis 

kebutuhan, lembar angket validasi ahli, lembar angket respon pendidik, lembar 

angket respon peserta didik, dan lembar observasi keterampilan berpikir kritis. 

 

1. Lembar Angket Analisis Kebutuhan 

Angket analisis kebutuhan digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 

pendidik dan peserta didik tentang kesenjangan yang terjadi pada kondisi nyata di 

lapangan. 

 

2. Lembar Angket Validasi Ahli 

Angket validasi ahli digunakan untuk mengukur kelayakan atau kevalidan e-

assessment literasi yang dikembangkan. Daftar pertanyaan dalam instrumen 

validasi digunakan untuk mengetahui ketidaksesuaian atau kesalahan pada produk 

yang dibuat baik dari komponen konstruksi, komponen substansi, komponen tata 

bahasa. Validator dalam hal ini dosen ahli akan memberikan penilaian dengan 

memberikan pendapat pada setiap indikator yang dinilai dan memberikan saran 

apabila diperlukan. Adapun indikator validasi ahli dalam penelitian ini, dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.1. Indikator Instrumen Penilaian 

Jenis 

Instrumen 
Indikator 

Format 

Penilaian 

Melayakan 

Media 

Kemenarikan Media Quizizz 

Kesesuaian butir soal dengan tema 

Komposisi warna yang digunakan 

Kekontrasan font dengan warna latar belakang 

Kesesuaian ukuran butir soal yang digunakan 

Layout  

Kekontrasan warna latar dengan teks pada tema 

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 

Kesesuaian ukuran font pada tulisan 

Kemenarikan warna font yang digunakan 

Keterbacaan jenis font yang digunakan 

Format 

Penilaian Aspek 

Evaluasi 

Kesesuaian soal dengan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) dan kisi-kisi soal. 

Kesesuaian soal dengan indikator keterampilan berpikir 

kritis 
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Jenis 

Instrumen 
Indikator 

Kesesuaian soal keterampilan berpikir kritis dengan jenjang 

pendidkan sekolah dasar. 

Kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal. 

Kesesuaian soal dengan tema. 

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 

Soal dapat menstimulasi peserta didik untuk berpikir kritis 

Kemenarikan soal 

Ketepatan teks sesuai dengan tems 

Terdapat kisi-kisi, rubrik instrumen, lembar jawaban dan 

pedoman penskoran. 

Format 

Penilaian Aspek 

Kebahasaan 

Instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis 

menggunakan kalimat yang komunikatif 

Instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis 

menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan 

ejaan yang disempurnakan 

Instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis tidak 

menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian 

Instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis 

menggunakan bahasa yang umum 

Konstruksi bahasa yang digunakan, dapat menjelaskan 

konsep. 

Sumber: Analisis Peneliti 

 

3. Lembar Angket Respon Pendidik dan Peserta Didik 

Angket respon pendidik dan peserta didik digunakan saat uji coba lapangan 

kelompok kecil dan kelompok besar dimana menilai kepraktisan produk e-

assessment dari segi kemenarikan, kemudahan, dan kebermanfaatan. Adapun 

indikator dalam respon pendidik dan peserta didik penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 3.3 dan Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Respon Pendidik 

Aspek Penilaian Indikator  
Nomor 

Penyajian 

Isi Kualitas isi Instrumen Penilaian 

memberi kemudahan dalam 

pembelajaran. 

1.1, 1.2, 1.3, 1.4, 

dan 1.5 

Bahasa Instrumen Penilaian menggunakan 

bahasa mudah dipahami. 

2.1, 2.2, 2.3, dan 

2.4 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

Aspek Indikator 
Nomor 

Penyajian 

Isi 
Kemudahan dalam Pelaksanaan 

Penilaian. 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

Bahasa Instrumen Penilaian 

Menggunakan Bahasa yang 

Mudah dipahami. 

8, 9, 10 

Sumber: Analisis Peneliti 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Obsevasi 

Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan mengobservasi atau mengamati 

peserta didik saat proses mengerjakan tugas berbasis masalah untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

2. Angket 

Angket terdiri dari lembar analisis kebutuhan, validasi ahli yang terdiri dari ahli 

materi, bahasa, dan evaluasi, serta respon pendidik dan peserta didik. Data yang 

akan diolah adalah data berupa komentar, saran, dan pebaikan produk dari tim 

ahli. Data tersebut diambil pada saat dilakukan langkah pengumpulan informasi 

data awal, validasi, dan uji coba kelompok kecil. Angket lembar e-assessment 

tersebut dinilai dengan cara memberikan tanda check list (√) sesuai dengan 

indikator yang ada di dalam butir soal. Pendidik dan beberapa peserta didik 

diberikan angket untuk mengetahui tanggapan terhadap e-assessment berpikir 

kritis yang dilakukan. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian seperti arsip e-assessment yang digunakan sekolah 

pada buku guru di analisis kebutuhan penelitian pendahuluan, dan data jumlah 

peserta didik untuk sampel penelitian. 
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4. Tes 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif (bersifat angka). Tes 

ini bertujuan menilai apakah e-assessment yang dikembangkan sudah memenuhi 

kriteria valid dan reliabel dan layak digunakan dalam e-assessment pembelajaran 

untuk mengukur berpikir kritis. Tes ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan e-

assessment berdasarkan skor rata-rata hasil belajar peserta didik pada Tema 6 

Subtema 1. 

 

D. Uji Instrumen Tes 

Teknik analisis data bertujuan untuk mencari nilai yang diperoleh dari data-data 

yang terkumpul. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

analisis kualitatif dan kuantitatif. 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Sugiyono (2016) valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Setelah diujikan, soal 

akan dihitung validitasnya menggunakan rumus product moment sebagai berikut. 

Pengujian validitas soal menggunakan korelasi product moment dengan bantuan 

program Microsoft Office Exel 2021, rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑛 ∑𝑋2 − ( ∑𝑋)2 )(𝑛 ∑𝑌2 − ( ∑𝑌)2 )
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n = jumlah responden 

∑XY = total perkalian skor X dan Y 

∑X = jumlah skor X 

∑Y = jumlah skor Y 

∑X2 = total kuadrat skor X 

∑Y2 = total kuadrat skor Y 

X = skor hasil belajar per item 

Y = skor total 

Sumber: Arikunto (2016) 
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Setelah diperoleh harga rxy, selanjutnya membandingkan harga rxy dan rtabel product 

moment, dengan terlebih dahulu mendapatkan degrees of freedom atau derajat 

kebebasan dengan rumus dk = n. Dengan diperoleh dk, maka dapat dicari harga rtabel 

product moment pada taraf signifikan 5%. Kriteria pengujian adalah: 

Jika rxy ≥ rtabel, maka butir soal valid 

Jika rxy ≤ rtabel, maka butir soal tidak valid 

 

2. Uji Reliabilitas  

Analisis reliabilitas tes pada kelompok kecil dan kelompok besar menggunakan 

rumus Cronbach Alpha. Rumus Cronbach Alpha digunakan karena soal yang 

diberikan berupa tes uraian. Hal ini seperti yang diungkapkan Sugiyono (2016) 

bahwa untuk mengetahui reliabilitas tes pada soal essai menggunakan rumus 

Cronbach Alpha. Adapun uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha 

sebagai berikut: 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
 {1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 } 

Keterangan: 

𝑟𝑖  = Realibilitas tes 

𝑘  = Banyak butir soal 

∑𝑆𝑖
2  = Jumlah varian skor tiap soal 

𝑆𝑡
2 = Varian skor total 

Sumber: Adamson & Prion (2013) 

 

Kemudian nilai r11 dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk 

= n-1. Membandingkan r11 dengan rtabel dengan kriteria uji: 

Jika r11 > rtabel, maka item tes yang diujicobakan reliabel 

Jika r11 ≤ rtabel, maka item tes yang diujicobakan tidak reliabel 

 

3. Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Proporsi peserta didik yang menjawab benar yang dikenal dengan tingkat 

kesukaran. Bermutu atau tidaknya butir-butir item soal tes yang diberikan akan 

diketahui, maka akan diperoleh soal berkategori mudah, sedang, dan sulit (Syazali 
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& Novalia, 2014) Berikut ini merupakan rumus untuk memperoleh tingkat 

kesukaran soal: 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan: 

P = Angka indeks kesukaran untuk setiap item soal. 

B = Banyaknya peserta didik yang jawab benar untuk setiap item soal. 

JS = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes. 

 

Berikut ini merupakan klasifikasi tingkat kesukaran soal: 

 

Tabel 3.5 Kriteria Kesukaran 

Indeks Kesukaran (P) Interpretasi 

I < 0.30 Sukar 

0.30 ≤ I ≤ 0.70 Sedang 

I > 0.70 Mudah 

Sumber: Syazali & Novalia (2014) 

 

4. Analisis Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda butir soal merupakan suatu butir soal yang dapat membedakan 

antara peserta didik atas yang merupakan kelompok peserta tes yang 

berkemampuan tinggi dengan kelompok bawah, yaitu kelompok peserta yang 

berkemampuan rendah. Daya pembeda dihitung atas dasar pembagian kelompok 

menjadi dua bagian, yaitu kelompok atas dengan kelommpok bawah. Pembagian 

kelompok ini dapat dilakukan dengan berbagai macam metode bergantung pada 

keperluannya. Untuk mengkaji daya pembeda (DP) maka menggunakan langkah-

langkah menurut Arifin (2010), sebagai berikut: 

D = PA − PB 

PA dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

PA =
BA

JA
 

PB dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

PB =
BB

JB
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Keterangan: 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang jawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang jawab benar 

JA = Jumlah peserta kelompok atas 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang jawab benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang jawab benar 

JB = Jumlah peserta kelompok bawah 

 

Membandingkan daya pembeda dengan kriteria berikut: 

0,40 ke atas  = Sangat Baik 

0,30 – 0,39 = Baik 

0,20 – 0,29 = Cukup, Soal Perlu Perbaikan 

0,19 kebawah = Kurang Baik, Soal Harus Dibuang 

Sumber: Arifin (2010) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Produk e-assessment literasi yang dikembangkan layak untuk digunakan 

berdasarkan validasi ahli evaluasi, ahli bahasa, dan ahli media dengan hasil 

validasi ahli bahasa memperoleh skor sebesar 92,00 dengan katagori sangat 

valid. Validasi oleh ahli media memperoleh skor sebesar 89,09 dengan 

katagori sangat valid. Sementara itu validasi oleh ahli evaluasi memperoleh 

skor sebesar 74,00 dengan katagori valid. 

2. E-assessment literasi dinyatakan efektif untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari persentase perolehan 

skor pada setiap indikator berpikir kritis yang diantaranya indikator open 

mindedness sebesar 90,97%, indikator analytic sebesar 82,31%, indikator 

systematical sebesar 84,71%, indikator self-covindence sebesar 79,17%, 

indikator inquisitiveness sebesar 80,56%, dan indikator maturity sebesar 

78,70%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pendidik 

Pendidik dapat menggunakan e-assessment literasi pada tema 6 “Panas dan 

Perpindahannya” subtema 1 “Suhu dan Kalor” dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik dan 

mengembangkan e-assessment literasi pada materi yang lain. 
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2. Satuan Pendidikan 

E-assessment literasi dapat menjadi masukan bagi satuan pendidikan dalam 

upaya pengembangan instrument penilaian guna mengukur keterampilan 

berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. 

3. Peneliti Lainnya 

Peneliti menyarankan kepada peneliti dibidang pengembangan selanjutnya 

agar dapat mengujicobakan produk e-assessment literasi pada subjek yang 

lebih luas.  
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